
 

 

RINGKASAN 

MUHAMMAD FAKHRI FIRDAUS. Manajemen Kesehatan Ayam Pembibit 

Pedaging di PT Charoen Pokphand Jaya Farm Unit Kaduagung Serang Banten 

(Health Management of Broiler Breeder Chicken at PT Charoen Pokphand Jaya 

Farm Unit Kaduagung Serang Banten). Dibimbing oleh TERA FIT RAYANI. 

Pembibitan merupakan suatu kegiatan budidaya dalam menghasilkan bibit 

ternak dengan tujuan untuk memenuhi keperluan pribadi, Pengembangan usaha, 

kelembagaan, maupun diperjual belikan. Ayam pembibit merupakan ayam yang 

dipelihara untuk menghasilkan telur tetas yang berkualitas, serta memiliki 

karakteristik yang sama atau lebih unggul dari induknya dengan tujuan untuk di 

kembangbiakkan. Aspek yang sangat diperhatikan dalam peternakan ayam 

pembibit merupakan pengendalian kesehatan. Pengendalian kesehatan ternak 

sangat berhubung kait dengan program sanitasi, biosecurity, vaksinasi, medikasi, 

serta pengambilan sapel darah. Penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan dengan 

tujuan agar penulis dapat menerangkan terkait manajemen kesehatan yang ada pada 

perusahan industri ayam pembibit, serta menjelaskan pengalaman kerja yang 

didapat. 

PT Charoen Pokphand Jaya Farm Unit Kaduagung I dan II Serang Banten 

merupakan peternakan industri yang bergerak dalam bidang budidaya ayam bibit. 

Unit Kaduagung I terletak di Kampung Tegal Lega, RT 03 RW 03, dan untuk Unit 

Kaduagung II terletak di Kampung Bojong, RT 02 RW 01. Kedua unit farm sama-

sama berada di desa Kaduagung, Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Serang, 

Banten. Farm Unit Kaduagung I memilik 20 kandang, dan untuk Farm Unit Kagu 

Agung II memeliki 24 kandang. Pencegahan masuknya penyakit, serta penanganan 

penyakit yang di terapkan pada kedua farm yaitu dengan cara menerapkan program 

biosecurity, vaksinasi, medikasi, dan pengambilan sapel darah secara rutin. 

Manajemen kesehatan di PT Charoen Pokphand Jaya Farm Unit Kaduagung 

I dan II dilakukan dengan baik. Serangkaian program biosecurity, vaksinasi, 

medikasi, dan pengambilan sampel darah diterapkan secara optimal sesuai 

prosedural, hal tersebut dapat terlihat pada tabel performa ayam pembibit yang 

ditunjukkan pada Tabel 10, 11, dan 12. pengambilan sampel darah rutin juga 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi tubuh ayam, sehingga 

kesehatan ayam menjadi lebih terpantau dan produktifitas ayam tidak menurun dari 

target produksi perusahaan.  

Kata kunci : Ayam bibit, Pengendalian kesehatan, Manajemen kesehatan. 

 


